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Kota Kampar memiliki kearifan hukum lokal hukum adat tertentu dalam penanganan kasus sistem peradilan
anak yang cukup berbeda dengan pendekatan hukum nasional. Hukum atau peradilan adat sendiri
merupakan bagian dari proses kehidupan masyarakat, dalam rangka menyel esaikan perkara-perkara yang
muncul di dalamnya. Selain itu, peradilan adat sesungguhnya merupakan hasil peradaban dari masyarakat
itu sendiri, suatu peradilan yang didesain sesuai dengan karakteristik masyarakatnya. Dengan demikian,
peradilan adat pada dasarnya merupakan jati diri masyarakat itu sendiri, tidak terkecuali di Kota Kampar.

Berdasarkan temuan data penelitian dan sumber beritaonline, di Kota Kampar masih terdapat banyak kasus
anak yang berhadapan dengan hukum. Sayangnya, berbagai kasus penyelesaian anak yang berhadapan
dengan hukum tersebut tidak dilakukan dengan asas perlindungan anak sehingga banyak dari mereka
berstatus sebagai tahanan atau bahkan narapidana dan berakibat akan hilangnya hak-hak mereka sebagai
anak. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dilakukan saat ini adalah dengan meminta kepada
pemerintahan untuk menerapkan konsep restorative justice dan diversi.

Berdasarkan permasal ahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana prospek penerapan
restorative justice Braithwaite dalam menanggani delinkuensi anak dilihat dari nilai-nilai budaya lokal
Kampar Riau. Selain itu, penelitian ini berupaya menggali potensi yang masih ada dalam merevitalisasi
peradilan adat sebagai bentuk penyelesaian restoratif. Dengan pendekatan kualitatif, penulis mencoba
melihat berbagai permasalahan tersebut dengan menggunakan konsep teori |katan Sosial, Reintegrative
Shaming dan Restorative justice, serta menggunakan teori Kriminologi Budaya.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa adanyaindikasi untuk di terapkan restorative justice Braithwaite
terhadap kenakalan yang dilakukan oleh anak salah satunya adalah ditemukan penyelesaian kenakalan anak
pemukulan dan pencurian secara nilai dan norma adat desa Gunung Sahilan Kampar. Kata Kunci :
Delinkuensi Anak, Hukum Adat Kampar, Restorative Justice Braithwaite , Ikatan Sosial, Reintegrative
Shaming, Kriminologi Budaya.
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Kampar city has a unique local law adat law in handling juvenile case and the system is much different with
national law. Adat law is apart of society 39 sdaily life, in order to solve the case within the city. Also, adat
law is the outcome from the society itself, which isthe law that suit the characteristics of the society. So,
adat law basically isthe identity of society, including Kampar city.
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Based on research and online news, there are still many juvenile case and resolve the case with conventional
law. And by the end of that process, there are many child being detention or moreover, the custody, and it
means they lost the rights being childs. Hence, one of many efforts to do right now is doing restorative
justice and diversion for the juvenile by the government.

Based on that case, the purpose of this research isto observe the prospect of applying restorative justice
Braithwaite for solving child delinquency based on local value of Kampar Riau . Furthermore, this research
isfind the potential of adat law rsgquo s revitalization as aform of restorative justice. With qualitative
research, the author want to see the problem with Social bond theory, Reintegrative Shaming, and
Restorative Justice, and with Cultural Criminology theory.

The result of this research isthereisan indication to apply restorative justice Braithwaite based for solving
juvenile delinquency, one of the indicator isthereis a solving method based on value and moral of Gunung
Sahilan Kampar rsquo s adat law.



